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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang hubungan 

antara harapan pengobatan kanker dan pengalaman pengobatan pada pasien 

kanker di RS Panembahan Senopati Bantul dengan 112 responden dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden bahwa mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 62 orang (55,4%), usia manula (>55 tahun) 

sebanyak 64 orang (57,1%), pendidikan SMA/K sebayak 46 (41,1%), 

pekerjaan buruh/petani sebayak 44 (39,3%) serta jenis kanker yaitu kanker 

payudara sebayak 41 (36,6%). 

2. Harapan pengobatan pasien kanker di RS Panembahan Senopati Bantul 

didominasi dengan kategori sedang sebanyak 68 (60,71%).  

3. Pengalaman pengobatan pasien kanker di RS Panembahan Senopati Bantul 

didominasi dengan kategori sedang sebanyak 66 (58,93%).  

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel harapan pengobatan dan 

variabel pengalaman pengobatan, dengan nilai Sig. sebesar 0.000 < dari 

0,05. Angka koefisien korelasi sebesar 0,758 artinya tingkat kekuatan 

korelasi/hubungannya antara harapan pengobatan kanker dan pengalaman 

pengobatan pada pasien kanker di RS Panembahan Senopati Bantul adalah 

hubungan yang kuat 

 

B. Saran 

1. Bagi Pasien (Responden) 

Diharapkan pasien kanker dapat lebih aktif membangun harapan yang 

positif terhadap proses pengobatan yang dijalani. Sikap optimis, 

keterbukaan dalam komunikasi dengan tenaga kesehatan, serta 

keikutsertaan dalam edukasi kesehatan akan membantu meningkatkan 
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pemahaman pasien terhadap terapi dan memperkuat pengalaman positif 

selama menjalani pengobatan. 

2. Bagi Rumah Sakit (RS Panembahan Senopati Bantul) 

Rumah sakit diharapkan dapat memberikan pelayanan yang tidak hanya 

berfokus pada aspek medis, tetapi juga memperhatikan kebutuhan 

emosional dan psikososial pasien kanker. Penyediaan layanan konseling, 

pendampingan psikologis, serta pelatihan komunikasi empatik bagi tenaga 

kesehatan sangat penting untuk membentuk harapan pengobatan yang 

realistis dan meningkatkan kepuasan serta pengalaman pasien. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup penelitian. 

Untuk itu, peneliti selanjutnya disarankan melakukan studi dengan 

menggunakan metode kuantitatif maupun kualitatif yang mendalam, serta 

mempertimbangkan faktor lain seperti dukungan keluarga, status ekonomi, 

dan jenis pengobatan yang dijalani, agar diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan antara harapan pengobatan dan 

pengalaman pasien kanker. 
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